BAB IV

LIKA-LIKU PEMBEBASAN MASYARAKAT
GAMBIA DARI LINGKARAN SETAN FGM

Local-self reliance adalah strategi pendekatan NGO
yang dikemukakan oleh David C. Korten dimana pendektakan
ini mengutamakan program NGO yang bertujuan untuk
mengembangkan  masyarakat  perdesaan  dalam  segi
pengetahuan ataupun kemajuan desa itu sendiri sehingga akan
membantu masrakatnya dalam memahami isu-isu yang akan
disampaikan oleh NGO contohnya adalah masalah FGM yang
membutuhkan pengetahuan masyarakat akan dampak negatif
dan bagaimana langkah-langkah yang dapat diambil oleh
masyarakat untuk dapat membantu sesama perempuan ataupun
menyelamatkan perempuan lain dan mendorong mereka untuk
dapat merebut kembali hak-hak dasar mereka sebagai wanita
dan manusia. GAMCOTRAP sebagai NGO yang bergerak
dalam pengembangan masyarakat memiliki beberapa program
yang dapat membantu pengembangan masyarakat terutama
dalam pembelajaran tentang media dan women empowering
yang dibutuhkan oleh masyarakat. Pendapat ini dikemukakan
pada tahun 1970an sebagai pembaharuan atas pendekatan
sebelumnya yangdinilai tidak relevan lagi dengan keadaan
masyarakat pada masa itu.

A. Pergerakan Kunci Untuk Mengakhiri FGM

Pada tahun 1980 dimulailah kampanye pertama yang
mengangkat isu tentang praktik tradisional yang menyakitkan
termasuk diantaranya adalah FGM, kemudian pada tahun yang
sama diresmikan National Women’s Council/National
Women’s Bureau oleh parlemen sebagai pusat institusional
negara dalam usahanya agar dapat ditinggalkannya FGM di
Gambia.
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Berlanjut ke tahun 1998 dengan berkolaborasi dengan
Departemen Kesehatan, WHO meluncurkan ke Gambia
mengenai  rencana  regionalnya untuk  mempercepat
penghapusan praktik Female Genital Mutilation di Afrika.
Kemudian pada tahun 1999, pemerintah mulai membebaskan
media seperti radio milik negara dan program TV yang awalnya
di larang untuk menyebarluaskan siaran yang dianggap
melawan adanya FGM ataupun yang menjelaskan tentang
bahaya penyakit yang mengintai dari praktik FGM ini.

Hingga pada tahun 2002, ada kunjungan oleh 5 orang
perwakilan Parlemen dibawah kerjasama lintas batas negara
Senegambia melawan FGM ke Gambia. Pada tahun 2005,
Gambia meratfikasi “Protocol to the African Charter on Human
and People’s Rightson the Rights of Women in Africa” atau
yang lebih dikenal dengan “Maputo Protocol”. Protokol ini
membuat Gambia berkomitmen untuk menggunakan langkah-
langkah legislatif untuk melarang dan mengutuk semua bentuk
FGM.

Dimulai dari tahun 2004, UNFPA dam UNICEF
memulai untuk memusatkan perhatian kembali kepada kasus
FGM dengan mempublikasikan Innocenti Digest on FGM/C
oleh UNICEF pada tahun 2005 (UNICEF, 2005). Hingga pada
2007, UNFPA merancang the Global Consultation mengenai
FGM di Addus Ababa guna mengumpulkan para praktisi dan
ahli internasional, NGO, United Nations dan agen-agen
perkembangan internasional, akademisi dan perwakilan
pemerintah untuk menyebarkan pesan secara global mengenai
HAM, Kesehatan dan perkembangan-perkembangan prinsip
mengenai strategi dam kerangka dasar mengenai apa yang harus
di persiapkan untuk menghapuskan FGM dalam kurun waktu 1
generasi (UNFPA, 2007). Program ini diharapkan dapat
menghasilkan output utama yaitu berupa perubahan pandangan
sosial mengenai penghapusan FGM dalam skala nasional dan
komunitas dan juga adanya penguatan atas pergerakan global
mengenai masalah penghapusan FGM dalam satu Generasi.
Terdapat juga 10 output komplementer yang dihasilkan berupa:
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1. Pemberlakuan secara efektif, terkait penegakan dan
penggunaan kebijakan nasuinal dan instrumen
hukum lainnya untuk mempromosikan mengenai

ditinggalkannya FGM/C.

2. Komitmen dari warga lokal mengenai penghapusan
FGM/C.

3. Kampanye dari media dan bentuk lainnya dari
komunikasi, diselenggarakan dan
diimplementasikan ~ untuk  mendukung dan
mempublikasikan masalah mengenai
ditinggalkannya FGM/C.

4. Konsolidasi kerja sama dengan kelompok agama
dan organisasi serta institusi lainnya, dan membina
kerja sama baru dengan pihak-pihak lainnya.

5. Pengabaian FGM/C diintegrasikan ke dalam dan di
perluas ke ranah kesehatan reproduksi, kebijakan,
perencanaan dan pemograman.

6. Penggunaan data terbaru untuk diimplementasikan
sebagai dasar dari pemograman dan kebijakan yang
akan dibuat hingga evaluasi

7. Penggunaan tolak ukur program dan prestasi untuk
memaksimalkan program hingga akuntabilitas

mitra.
8. Memperkuat dinamika regional untuk
ditinggalkannya FGM/C,

9. Memperkuat kolaborasi dengan partner aktor kunci
dalam hal ditinggalkannya FGM/C.

10. Penyempurnaan teori yang ada pada fungsi norma
sosial yang dinilai berbaya dengan pandangan
yang dinilai selaras dengan realitas spesifik FGM
(UNFPA & UNICEF, 2014). Pada tahun 2009
Gambia masuk kedalam list negara yang ikut
program ini dan mengimplimentasikannya di
negaranya.

Pada tahun 2010 hingga 2012 menteri kesehatan mulai
meningkatkan kualitas tenaga kesehatan yang ada di Gambia
dengan memasukkan FGM kedalam kurikulum sekolah
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kebidanan dan juga menyediakan dan menunjang alat
pengumpulan data di Fasilitas Medis di Pemerintahan. Serta
Majelis Umum PBB mendesak negara-negara untuk
mempercepat usaha untuk menghapuskan FGM. Berlanjut pada
2013 adanya tindakan lebih lanjut oleh menteri pendidikan
dengan memasukkan topik FGM kedalam buku teks murid
kelas 10-12 tingkat menengah atas dalam pelajaran Populasi
dan Pelajaran Hidup Keluarga. Komisi ke 57 UN mengenai
Status Wanita setuju dalam keputusan untuk memasukkan
refrensi yang dibutuhkan bagi negara untuk mengembangkan
kebijakan dan program-program untuk menghapuskan FGM
(The Girl Generation, 2016).

B. Sulitnya Menghilangkan “Tradisi FGM” Di
Gambia

Dikarenakan FGM adalah bagian dari norma sosial
masyarakat Gambia dan merupakan kultur yang sudah
mendarah daging pula bagi masyarakat Gambia, sehingga
menjadikan hal tersebut adalah tolak ukur dan stigma di dalam
masyarakat mereka sendiri. Dalam kehidupan bersosial pun
FGM menjadi tolak ukur diterima atau tidaknya mereka di
dalam masyarakat itu dikarenakan FGM telah menjadi tradisi
yang turun menurun dari nenek moyang mereka dan hal ini juga
dilihat sebagai cara mereka untuk menghormati leluhur dan
para tetua dikarenakan para tetua dianggap sebagai pembuat
keputusan mengenai hal-hal yang menyangkut FGM. Hal ini
menjadi penegas atas otoritas mereka dan cara mereka untuk
memperoleh rasa hormat dari wanita yang lebih muda.
Penegakan praktik dan konvensi ini juga sangat penting di
seluruh Gambia, karena jika keluarga menyimpang dari norma
yang berlaku maka keluarga tersebut akan dianggap
menyimpang dan kemudian akan dikucilkan dari masyarakat,
serta rasa sakit yang dirasakan akibat FGM dianggap sebagai
ketergantungan dan melalui FGM ini jugalah adanya
penanaman hierarki sosial mana anak perempuan dan
perempuan yang diharapkan untuk hidup.
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Hal ini juga dilihat sebagai jembatan menuju
kedewasaan bagi seorang anak perempuan, melalui proses ini
juga adanya penanaman nilai-nilai hirarki sosial dimana
perempuan akan belajar untuk menghormati pola-pola dan
aturan dari interaksi yang harus dijaga antara wanita dan
komunitas mereka. Penghormatan (horomo), kerahasiaan
(suturo) dan ketahanan (sabati) atau yang lebih dikenal sebagai
‘*knowing the eye’ dimana hal-hal tersebut memiliki keterkaitat
erat satu sama lain dan diajarkan melalui rasa sakit pada saat
pelaksanaan ritual.

Dibudaya dimana kebersihan sangat dijunjung tinggi
banyak yang percaya bahwa jika perempuan telah melakukan
FGM dapat meningkatkan kebersihan wanita itu serta dengan
menghilangkan Klitoris dianggap dapat mengendalikan hawa
nafsu si wanita dan dapat menjaga kesucian mereka. Gagasan
kebersihan seputar FGM juga terkait dengan persyaratan yang
dipersepsikan tentang Islam dimana wanita yang belum di sunat
dianggap tidak bersih dan tidak dapat untuk melaksanakan
ibadah (The Girl Generation, 2016).

Jika dilihat dari perspektif mengapa FGM tetap terjadi
di Gambia dikarenakan 48.4% dari penduduk Gambia tercatat
pada tahun 2010 hidup dibawah garis kemiskinan sehingga
berdampak besar pada akses masyarakatnya di sektor kesehatan
dan tingkat FGM tertinggi terjadi di daerah Rural Communities
dimana aksesk kesehatannya juga sangat terbatas, rumit dan
mahal. Menjadi penyunat dapat menghasilkan sekitar GMD 50
sampai GMD 200 per anak belum lagi termasuk barang-barang
lainnya yang diterima seperti 1 kantong beras dan pakaian
(Llyod-Robert,  2013).  Walaupun  penyunat  sudah
mendeklarasikan pengabaiannya terhadap praktik ini namun
ada beberapa dari mereka tetap menjalankannya secara diam-
diam. Ketimpangan gender juga menjadi penyebab mengapa
FGM masih meraja rela di Gambia, sehingga wanita masih
sering mengalami diskriminasi, menurut Social Institution and
Gender Index (SIGI) Gambia menepati posisi ke 76 dari 86
negara dengan nilai 0.39 (Social Institutions and Gender Index,
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2014). Untuk membantu meningkatkan kesetaraan gender
pemerintah kemudian membuat Gender Policy 2010-2020.
Kebijakan ini juga didukung juga atas berlakunya Women’s Act
2012 yang di peruntukkan untuk mengatasi kekurangan dari
konstitusi terkait diskriminasi gender. Mekanismenya telah
diatur sedemikian rupa oleh Sexual Offences Bill 2013 dan
Domestic Violence Bill 2013. The Women’s Act adalah
dokumen yang berkembang secara bertahap dan pertama di
Afrika yang mewakili komitmen yang jujur dan positif dari
pihak konstitusi terhadap hak-hak wanita (Women's
Bureau/UNDP, 2014).

Pemikiran wanita di Gambia tentang kewajaran atas
kekerasan fisik yang mereka terima dari suami mereka,
sebanyak 75% wanita menganggap kekerasan yang mereka
terima adalah hal yang wajar walaupun hak mereka sudah di
lindungin dalam The Domestic Violence Act 2013 dan Sexual
Offences Act 2013. Alasan yang ditemukan sebagai dasar dari
tindakan kekerasan tersebut juga bermacam seperti menolak
untuk berhubungan intim dengan pasangan sebanyak 59.6%,
pergi tanpa memberitahukan pasangan sebanyak 53%,
menelantarkan anak sebanyak 52.4%, berdebat dengan
pasangan sebanyak 33% dan membuang makanan sebanyak
13.6%. Penerimaan dari kekerasan domestik di kalangan wanita
pedesaan sebesar 86.7% jauh lebih tinggi jika dibandingkan
dengan wanita perkotaan dengan persentase sebesari 63.1%.
Secara regional, daerah dengan presentase terendah atas
penerimaan wanitanya terhadap kekerasan domestik ini jatuh
kepada Banjul dengan persentase sebesar 45.5% dan yang
tertinggi berada di Basse sebesar 94.5%. Hal ini juga
bergantung pada peraturan rumah tangga yang berlaku di
masing-masing daerah (Women's Bureau/UNDP, 2014).

Kesempatan dan hak-hak wanita juga terbatas karena
adanya ketaatan terhadap adat dan juga hukum islam yang tidak
memberikan wanita ruang gerak yang sama untuk pengaksesan
dan pengawasan terhadap sumber kekayaan mereka dan juga
dikarenakan penerapan hukum tersebut, wanita di haruskan
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untuk menyewa lahan untuk bercocok tanam oleh pria
walaupun itu suaminya sendiri, anggota keluarga atau anggota
dari masyarakat mereka (Social Institutions and Gender Index,
2014). Status ekonomi wanita di Gambia menjadi bergantung
pada lelaki dan semakin diperkuat di wilayah pedesaan dengan
akses yang terbatas ke ranah pendidikan dengan tingkat literasi
yang rendah (28 Too Many, 2015).

Walaupun konstitusi telah melarang diskriminasi
berdasarkan ras, agama, gender, kekurangan, bahasa ataupun
status sosial dan walaupun pemerintah telah menggalakkan
larangan ini tetapi tetap saja diskriminasi terhadap wanita masih
menjadi masalah. Konstitusi dan hukum yang berlaku juga telah
menjamin kebebasan atas pergerakan wanita di Gambia dan
pemerintah juga mendukung hal-hal tersebut (The US State
Department, 2016). Sebagai manifestasi dari ketidaksetaraan
gender, FGM berakar dari permasalahan sosial, ekonomi dan
struktur politik yang harus di mengerti dalam konteks yang
ditandai dengan diskriminasi gender yang kuat sehingga
berdampak pada hak-hak wanita dan perempuan dan juga
terdapat pengaruh dari rendahnya posisi Human Development
Index . Terlepas dari terjaminnya kesetaraan hak antar wanita
dan laki-laki dibawah konstitusi, wanita di Gambia juga
mengalami pendiskriminasian secara etis keluarga dalam
peraturan adat, hukum syari’a yang mengatur tentang
pernikahan, poligami, pernikahan, perceraian, penelantaran
anak dan hak wanita atas warisan. Pembatasan atas sumber daya
dan aset praktik diskriminatif dalam akses ke lahan, finansial
dan pekerjaan, serta pembatasan dalam integritas fisik tetapi
FGM/C dan kekerasan domestik tetap meraja rela (CPIN,
2016).

C. Mengakhiri Lingkaran Setan FGM

Selain melalui bentuk legal dalam mempengaruhi
kebijakan yang diperuntukkan untuk melarang FGM,
GAMCOTRAP juga melakukan advokasi melalui media
dengan mengadakan pelatihan bagi para awak media guna
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mendidik bagaimana cara menginvestigasi dan melaporkan isu
terkait FGM. Selain itu juga GAMCOTRAP melakukan
pendekatan dengan masyarakat dan kelompoknya dengan
menggunakan ‘cluster approach’ setiap kelompok mempunyai
10 masyarakat setempat, dengan strategi ini GAMCOTRAP
telah berhasil mengembangkan pemahaman tentang jaringan
sosial dan strategi untuk proses pembuatan kebijakan yang
mengelilingi FGM dan kegiatan ini akan berkelanjutan dengan
pelatihan berlanjut dan program lainnya. GAMCOTRAP juga
menggaet pemuka agama dalam kampanye mereka dan mereka
juga telah bekerja sama dengan ulama islam untuk
menyebarkan pesan untuk tidak menyangkut pautkan FGM
dengan Islam. GAMCOTRAP juga menargetkan dewan islam
tertinggi dan juga guru-guru bahasa arab di wilayah Upper
River dan Central River Regions.

Selain  melakukan  kegiatan-kegiatan  diatas,
GAMCOTRAP juga menyediakan lapangan pekerjaan baru
bagi para penyunat, dan bagi penyunat wanita akan menerima
pelatihan dalam bidang bisnis dan wirausaha dan akan dihadiahi
jaminan pinjaman mikro. Ada juga hal yang dilakukan
GAMCOTRAP adalah melakukan serangkaian pertemuan guna
lebih meningkatkan kesadaran atas bahayanya FGM di desa-
desa dan kota di Spanyol pada tahun 2008 (28 Too Many,
2015).

“Operations Rescue” Yyang dilaksanakan oleh
GAMCOTRAP dimulai pada tahun 1998 dan dibiayai oleh
UNICEF adalah bagian dari program jangka panjang dan
strategi komunikasi untuk menghapuskan praktik FGM dan
praktik menyakitkan lainnya di Gambia. Program ini
dilaksanakan di dua daerah yaitu di Central River dan Upper
River yang bertujuan untuk menguraikan hubungan antara
praktik tradisonal dan kematian anak, kematian ibu dan
bagaimana cara untuk  merubah  budaya  tanpa
menghancurkannya (National Women’s Bureau Office of the
Vice President, 2002).
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Diantara strategi intervensi dari proyek tersebut
adalah pelatihan, advokasi dan pergerakan sosial; dokumentasi
dari prkatek yang paling baik dan kapasitas bangunan. Pengaruh
dari proyek ini akan dengan mudah untuk memetakan dan
penyediaan informasi yang dibutuhkan dari sudut pandang
penyunat dan wanita sehingga dapat dimplementasikan untuk
membuat kemungkinan para penyunat untuk meninggalkan
praktik tersebut secara lebih cepat. Sebagai NGO yang berdasar
pada strategi pendidikan dan advokasi mendapat hambatan pada
tahun 1997 ketika negara mengeluarkan arahan yang
menginstruksikan pembatasan dari penggunaan media negara
untuk menyebarluaskan informasi tentang bahaya medis yang
berkaitan dengan FGM tapi tetap harus menyiarkan hal-hal
yang mendukung FGM (National Women’s Bureau Office of
the Vice President, 2002).

Sebagai hasilnya, banyak dari perempuan-perempuan
muda yang diyakinkan oleh para pemuka agama yang
mendukung FGM dan untuk disunat. Kemudian
GAMCOTRAP menuliskan surat terbuka kepada kepala negara
mengenai masalah yang masih belum terjawab tersebut,
walaupun Wakil Presiden dan Sekretaris Negara untuk bidang
Kesehatan, Kesejahteraan Sosial dan Hubungan Wanita telah
melakukan pertemuan secara berkala dengan organisasi yang
perduli perihal keterlibatan pemerintah disini. Wakil presiden
telah mengkoreksi bahwa menteri kesehatan sadar akan bahaya
kesehatan dari FGM dan akan tetap melanjutkan pemahaman
kepada masyarakat terkait masalah ini untuk melawan praktik
tersebut. Pada pertemuan selanjutnya, anggota pertemuan yang
perduli kemudian mengangkat masalah tersebut untuk
didiskusikan dan pada akhirnya pemerintah menyatakan bahwa
kebijakan tersebut ditujukan untuk mencegah FGM (National
Women’s Bureau Office of the Vice President, 2002).

Kampanye juga dilakukan GAMCOTRAP dengan
bekerjasama dengan The Guardian, Think Young Women, dan
Safe Hands Girls meluncurkan kampanye media guna
mengakhiri FGM di Gambia. Kampanye ini juga ditujukan
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untuk memperkuat kinerja aktivis lokal maupun internasional,
dan pelatihan jurnalis terkait FGM, dalam beberapa tahun
terakhir telah ada pers teratur dan liputan online mengenai
inisiatif untuk mengakhiri FGM yang nampaknya telah
dihidupkan kembali oleh para juru kampanye muda untuk
kembali bersinar. Walaupun ada larangan untuk membahas
mengenai FGM, dan jurnalis masih bekerja secara terbatas
terutama awak media yang berada dibawah pemerintah.
Sebenarnya banyak dari masyarakat yang secara aktif
membicarakan masalah FGM di sosial media dan banyak juga
dari NGO yang berhasil menggaet awak media untuk meliput
kegiatan mereka. Contohnya Upacara “Drop the Knife” dan
pelatihan untuk kaum muda serta menggunakan media
tradisional seperti ‘griots’ (komunikator tradisional) untuk
memperkuat pesan mereka. Para advokator juga terlibat dalam
merangkul masyarakat untuk diberlakukannya hukum nasional
dikarenakan juru bicara dari pemerintah belum secara menonjol
menunjukkan dukungan dalam usaha terkait mengakhiri FGM
di media.

Dukungan juga berasal dari anak-anak muda di
Gambia yang membawa masalah ini ke Twitter dan blogging
untuk memperkuat kampanye dan memperluas jaringan
gerakan yang mendukung diakhirinya FGM. Sedangkan untuk
menjangkau masyarakat dengan tingkat literasi yang rendah di
daerah pedesaan media masa utama yang digunakan adalah
radio dengan beragam bahasa (The Girl Generation, 2016).

Pada tahun 2014 diadakannya Forum Nasional
Pemuda pertama dengan mengambil Tema “Youth and FGM:
Ending An Age-Old Tradition in A Generation” di Paradise
Suites Hotel. Adalah hasil kerjasama dari Think Young Women
dan Safe Hands for Girls dengan National Youth Council
(NYC), Action Aid International-The Gambia, Equality Now,
TOSTAN, Wassu Gambia Kafo, GAMCOTRAP, UNFPA dan
UNICEF; dengan dukungan dari The Guardian Newspaper dan
The Girl Generation, terlaksananya Konferensi Nasional
dengan mendiskusikan FGM dengan 100 kaula muda dari



68

seluruh negara sebagai cara untuk menempah mereka untuk
memepercepat usaha peninggalan praktik ini secara
berkelanjutan.

Tujuan dari forum pemuda ini adalah untuk
meningkatkan kesadaran akan efek yang ditimbulkan dari
praktik FGM, untuk mengembakan materi mengenai advokasi
untuk melawan praktik FGM, untuk mendokumentasikan dan
membagikan pemikiran dan suara dari kaula muda terkait
masalah FGM serta untuk mempengaruhi pembuat keputusan
serta mendorong penggunaan Kkreativitas sebagai sarana untuk
mengatasi masalah FGM.

Objek spesifik dari forum ini adalah untuk
memberdayakan 100 anak muda untuk mempercepat
pengabaian FGM/C, dengan mendorong 100 anak muda untuk
menggunkan seni kreatif mereka sebagai sarana untuk
mempercepat pengabaian FGM/C serta melatih setidaknya 50
anak muda untuk menjadi orang yang penting di dalam
komunitas mereka sehingga mereka akan terlibat secara aktif
dalam Kampanye Anti-FGM (Think Young Women & Safe
Hands for Girls, 2014).

GAMCOTRAP juga bekerjasama dengan Action
Aid/The Gambia dalam mengurus kompetisi essai dan poster di
sekolah-sekolah di Gambia. 3 esai mengenai kesehatan
reproduksi wanita dan efek dari FGM yang terpilih kemudian
akan di publikasi di majalah Action Aid.

GAMCOTRAP juga menandatangani Memorandum
of Understanding (MoU) dengan Department of State for
Health (DoSH) dan Department of State for Education (DoSE)
terkait program mendidik berbagai target populasi dan juga
berkolabirasi dengan PHNP untuk menerapkan tingkat aktivitas
komnitas terhadap penghapusan FGM di Gambia (National
Women’s Bureau Office of the Vice President, 2002).

The UN Trust Fund menyokong sebuah program 2
tahunan bernama “Advancing Women’s Rights and Ending
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Harmful Traditional Practice through Rights Education” oleh
GAMCOTRAP, pada kesempatakan kali ini Isou Touray juga
mengatakan : “We’ve been gaining momentum right across the
country where we build capacity, create awareness, raise the
consciousness of the people” (UNTF, 2018).

Program ini dimulai pada tahun 2015-2017 yang
melibatkan pelatihan komunitas dan seminar guna menguatkan
perempuan untuk mendeklarasikan hak mereka dan anak-anak
perempuan mereka. Pelatihan ini juga memfokuskan kepada
wanita yang berasal dari latar belakang yang sama dan
cenderung memilih untuk mengabaikan FGM. Hasil dari
pelatihan ini ada sekitar lebih dari 300 perempuan yang telah
mengambil peran dan 64% ibu muda yang telah hadir di sesi
pelatihan tersebut (UNTF, 2016). Selain kegiatan tersebut
banyak hal yang telah dilakukan oleh GAMCOTRAP seperti
ikut andil dalam pembuatan keputusan, advokasi melalui media
dengan melatih personil tentang bagaimana menginvestigasi
dan melaporkan isu-isu terkait dengan FGM (28 Too Many,
2015)

“FGM adalah tentang kontrol seksualitas perempuan.
Mitos yang mengelilingi adalah tentang mempromosikan
prinsip-prinsip patriarkal tentang kontrol atas tubuh perempuan.
Ketika salah satu pemimpin mengatakan ‘tidak’, itulah yang
akan dikatan oleh pemimpin lainnya. Pemimpin juga akan
bertanggung jawab atas sekitar 80 komunitas. Katakanlah ada
80 desa disana dan memiliki 8 atau 10 cluster. Maka program
harus dijalankan selama 3 hari untuk masing-masing kelompok
agar bisa mencakup kaum muda, kepala desa, pemimpin agama,
wanitausia  otoritas, penyunat, pemuda, komunikator
tradisional. Anda sekarang memecah budaya kesunyian karena
masalah ini.”

Touray juga mengatakan dikarenakan FGM/C adalah
tentang wanita, maka wanitalah yang harusnya memimpin.

“Mereka mengidentifikasi isi program dan kami
melatih mereka tentang mobilisasi sosial dan strategi advokasi,
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aktivisme akar rumput dan kemudian mereka akan menjadi
advokator. Butuh minimal 3 tahun untuk menjalankan program
ini agar tidak ada lagi masyarakat yang tidak mengetahui apa
itu FGM ataupun yang belum pernah mendengarnya karena
kami mendukung mereka dengan program radio komunitas.”

“Semua dari penyunat adalah wanita dan seluruh
topiknya merupakan rahasia sehingga mereka sangat terpisah.
Sehingga, ketika pertama kalinya bertemu di komunitas
mereka, kami memisahkan mereka sepenuhnya kemudian kami
akan berbicara dengan wanita ini dan menyusun strategi. Lalu
kami keluar, berdiskusi dengan para lelaki dan menyusun
strategi dan kemudian mereka akan berinteraksi.”

Dropping  Knife  Ceremony menjadi  kunci
berkelanjutannya usaha yang telah dilakukan GAMCOTRAP
selama ini yaitu dengan melibatkan masyarakat secara terbuka
untuk mengakhiri FGM/C (UNTF, 2018). GAMCOTRAP
menjadi tuan rumah dari upacara Dropping of The Knife di
beberapa area khusus di Gambia setelah sekian lama bekerja
dengan masyarakat tersebut. Dalam upacara ini pertama-tama
para pemimpin masyarakat yang berbeda, termasuk para
pemimpin agama, pemimpin perempuan dan kaum muda
diundang untuk membahas dampak berbahaya dari praktik-
praktik tradisional. Akhirnya semua lapisan masyarakat
mendengar dan mengerti konsekuensi kesehatan dari FGM.
GAMCOTRAP berfokus untuk mendidik penyunat dan
membantu mereka untuk mendapatkan pendapatan alternatif.
Ketika seluruh anggota komunitas mencapai konsesnsus dan
memutuskan untuk menghentikan penyunatan wanita, barulah
GAMCOTRAP menyelenggarakan upacara tersebut. Pada
acara ini para penyutan benar-benar menjatuhkan pisau mereka
dan berjanji untuk tidak menyakiti anak perempuan lagi.
(Hoover, 2015).

Selain menggunakan strategi local-self reliance disini
GAMCOTRAP juga melibatkan strategi people movement atau
social movement yang merupakan generasi keempat dari teori
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NGO yang di kemukakan David Korten dalam hal ini NGO
telah  mengandalkan kemajuan teknologi dan lebih
menggunakan media sebagai sarana mereka untuk
mengembangkan ide mereka karena dilihat lebih efektif untuk
dapat menyebarkan nilai-nilai, gagasan dan mengumpulkan
gerakan sukarela. Aktor utama dalam generasi ini adalah
pergerakan sosial atau social movement sehingga NGO yang
bergerak dalam bidang ini sering disebut dengan social
movement NGO dan fokus mereka lebih kepada kegiatan
advokasi pada pergerakan sosial dimana mereka tidak
dikendalikan oleh uang atau struktur, melainkan lebih kepada
visi dan misi mereka untuk menciptakan tatanan dunia
tanglebih baik. Social movement NGOjuga melibatkan banyak
aktor seperti individu ataupun organisasi lintas negara yang
mempunyai padangan dan ide yang sama serta dapat
berkerjasama secara terus menerus untuk dapat membentuk
koalisi dan jaringan (Korten D. C., 1990).

Selama bertahun-bertahun, Aja Babung Sidibeh yang
dikenal sebagai penyunat, akan mengumpulkan anak-anak
perempuan untuk dibawa ke ritual menuju kedewasaan. Selama
ini ia menurunkan perannya dari keluarganya dan anggota
klannya yang dianggap sebagai penjaga tradisi ini, ia tidak
pernah menyadarinya hingga pada saat titik balik dari sudut
pandangnya ketika dua orang gadis jatuh sakit parah setelah
menjalani FGM 5 tahun lalu. Ketika dua gadis itu pertama
dianggap sakit hal itu dianggap sebagai pengaruh sihir, namun
setelah dibawa ke rumah sakit terdekat diidentifikasi adanya
infeksi yang diakibatkan luka dari FGM, kedua gadis tersebut
kemudian bercerita kepada Sidibeh bahwa luka dari FGM itulah
yang membuat mereka jatuh sakit. Dan secara internasional
FGM memang dianggap sebagai pelanggaran terhadap HAM
dan hak perempuan serta anak-anak, kemudian terjadi
pemrotesan atas FGM ini di kalangan anak-anak perempuan di
komunitas Nyonya Sidibeh dikarenakan FGM dianggap sebagai
praktik yang berbahaya dan berpotensi mematikan, selain
mengakibatkan infeksi yang parah, FGM juga dapat
menyebabkan syok, pendaharan dan nyeri yang sangat hebat.
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Secara jangka panjang, hal ini kemudian dapat menyebabkan
komplikasi saat melahirkan.

Kemudian Sidibeh mulai bekerjasama dengan
Gambia Committee on Traditional Practice Affecting the
Health of Women and Children (GAMCOTRAP) yang
bekerjasama dengan UNFPA sebagai organisasi yang ditunjuk
untuk meningkatkan pengetahuan atas kesehatan seksual dan
reproduksi di negara tersebut. Melalui GAMCOTRAP juga
kemudian Sidibeh dapat belajar mengenai konsekuensi
kesehatan dan sosial yang diakibatkan oleh FGM dan juga
praktik ini merupakan miskonsepsi dari pemahaman agama
yang dikira dianjurkan dan ternyata tidak.

Sidibeh kini dikenal sebagai advokator yang gigih
untuk mengupayakan berakhirnya praktik FGM di gambia.

“We know it is part of our culture, but it is not in
accordance with islam and it is against our rights as
woman”

Menurut Sidibeh dikarenakan para pendahulunya
tidak menyadari akan bahaya yang mengintai dari praktik
tersebut, ia harus mendorong orang-orang untuk mengakhiri
praktik ini dengan mulai merangkul pemuka agama, penyunat,
otoritas lokal dan anggota masyarakat untuk bersama-sama
mengakhiri praktik tersebut karena menurutnya hanya dengan
bekerjasamalah praktik ini dapat berakhir. Sekarang ia
merupakan tokoh kunci dalam pergerakan untuk mengakhiri
FGM di Central River Region dimana masyarakat dan penyunat
telah secara gamblang mengatakan bahwa mereka sudah tidak
lagi melakukan praktik tersebut, Sidibeh juga menyambut para
mantan penyunat untuk berkumpul di rumahnya untuk saling
berbagi dan memastikan mereka tidak lagi mengggunakan pisau
mereka untuk menyunat para gadis. Selain dalam hal FGM,
Sidibeh juga menjadi terbuka dan sadar mengenai pelanggaran
hak-hak perempuan lainnya di Gambia termasuk pernikahan
dini.
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“It is very linked to FGM. Some of the girls who are
being married off without their permission also need
to deal with the fact that they have been sealed.”

Sampai hari ini ia masih sangat terlibat dalam usaha
untuk  melawan  ketidak setaraan gender  dengan
menandatangani  kesepakatan dengan pemerintah untuk
melindungi perempuan-perempuan tersebut dan juga melalui
Dropping the knife telah memberinya banyak pengetahuan serta
kepercayaan diri untuk mengambil resiko tersebut karena
menurutnya jika kita tidak pernah keluar dari kegelapan maka
kita tidak akan pernah melihat cahaya (UNFPA, 2017).

Melalui penyelenggaran keempat dari Dropping the
Knife di Desa Wassu yang datang setelah berakhirnya
serangkaian program Yyang dicanangkan oleh Gambia
Committee on Tradtional Practices Affecting the Healtg of
Women and Children (GAMCOTRAP) upacara ini
digambarkan sebagai kemenangan bagi para penggiat
kampanye anti-FGM terkhususnya GAMCOTRAP. Dimana 30
penyunat wanita di 336 komunitas di Wilayah Tengah sungai
utara secara terbuka telah menyatakan diri mereka telah lepas
dari prkatik FGM tersebut.

GAMCOTRAP menyelenggarakan upacara ini
bekerjasama dengan dewan pimpinan desa guna saling berbagi
pandangan bahwa praktik tradisional yang telah mendarah
daging ini memiliki komplikasi kesehatan yang sangat serius
bagi wanita dan gadis muda. Dalam upacara tersebut juga
masyarakat akan dipertemukan dengan para pejabat tinggi,
termasuk diplomat, pemimpin agama, perwakilan dari berbagai
LSM dan juga aparat keamanan. Dalam kesempatan ini direktur
eksekutif GAMCOTRAP  vyaitu Dr. Isou Touray
mengindikasikan bahwa masyarakat di seluruh penjuru negeri
mulai dari Banjul hingga Basse merespons perubahan tersebut
secara positif.

“Kami merayakan momen bersejarah di wilayah
dimana lebih dari 300 anak perempuan atau anak-anak di sunat
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di distrik tertentu dan mungkin oleh seorang penyunat kurang
dari setahun. Hal ini menandakan bahwa suara orang-orangnya
telah di dengar; manifestasinya adalah dilihat dari Dropping the
Knife. Hal ini juga menandakan berakhirnya upaya tanpa henti,
keterlibatam, pelatihan, dialog dan pembangunan konsensus
untuk mengakhiri praktik FGM.”

Aktivis hak-hak perempuan menyatakan bahwa
upacara tersebut tidak hanya menyediakan platform bagi
mereka untuk mengatakan tidak kepada FGM dengan suara
yang lebih lantang tetapi juga menjabarkan langkah yang jauh
untuk kedepannya yang harus dimiliki oleh masyarakat untuk
tetap meninggalkan praktik tersebut. Dr. Touray juga
menekankan bahwa Dropping the Knife harus berfungsi sebagai
langkah awal dari pergerakan besar-besaran  untuk
mempromosikan kesehatan dan hak-hak wanita di Gambia.
GAMCOTRAP bersama mitra-mitranya sangat bangga dengan
wanita dan pria di CRR di utara di bawah pengawasan
pemerintah setempat dan para pemimpin agama Yyang
berkontribusi hingga deklarasi ini berhasil.

Asisten perwakilan negara UNFPA, Fatou Sanyang
mengatakan bahwa deklarasi ini sebagai hasil akhir dari
program-program dan serangkaian pelatihan yang telah
diadakan selama ini (Make Every Woman Count, 2013).

Hingga pada tahun 2015 akhirnya Presiden Gambia
yaitu Yahya Jammeh mengumumkan bahwa Gambia telah
mengilegalkan FGM di negaranya. Keputusan yang diambil
Yahya Jammeh tidak terlepas dari kampanye-kampanye yang
dilakukan oleh NGO dan aktivis-aktivis yang gencar
menyuarakan masalah ini seperti contohnya Jaha Dukureh yang
melalukan kampanye di negara tersebut di dukung oleh the
Guardian, menghabiskan waktu yang cukup panjang untuk
rapat dengan menteri kabinet dan mengirimkan artikel-artikel
dari koran guna menginformasikan mereka tentang isu ini
(Lyons, 2015). Pelarangan oleh presiden ini juga ditanggap
sangat positif oleh masyarakat karena dapat membantu
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mengurangi secara signifikan praktik ini untuk terjadi di
Gambia dengan pelarangan ini juga kemudian adanya
amandemen dari Women’s Act 2010, sebagi bentuk sah dari
pelarangan ini di Gambia (The Girl Generation, 2016).



